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SKRIPSI PERBEDAAN POLA KONSUMSI… RETTY ANISA D. 

ABSTRAK 

Stunting merupakan proses akumulatif dan disebabkan oleh asupan zat-
zat gizi yang tidak cukup dalam jangka panjang atau penyakit infeksi yang 
berulang atau keduanya, pola konsumsi dan pemberian ASI yang tidak sesuai. 
Dampak dari stunting adalah peningkatan mortalitas dan morbiditas, penurunan 
perkembangan kognitif, motorik, dan bahasa, peningkatan risiko obesitas, 
penurunan kesehatan reproduksi, penurunan kapasitas belajar, dan kapasitas kerja. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan pola konsumsi, 
tingkat kecukupan zat gizi, riwayat pemberian ASI serta penyakit infeksi pada 
balita stunting dan non stunting 

Penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional dengan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian dilakukan pada 113 balita di Kelurahan 
Kejawan Putih Tambak Surabaya yang terdiri dari 27 balita stunting dan 86 balita 
non stunting. Subyek penelitian diambil dengan cara simple random sampling. 
Variabel penelitian adalah pola konsumsi energi, protein, zinc dan zat besi, tingkat 
kecukupan energi, protein, zinc dan zat besi, riwayat pemberian ASI, riwayat 
penyakit infeksi dan status gizi indicator TB/U. 

Hasil penelitian menunjukkan adanaya perbedaan antara balita stunting 
dan non stunting dalam jumlah konsumsi energi, protein, zinc dan zat besi 
(p=0,000), perbedaan tingkat kecukupan energi (p=0,000), protein (p=0,042), zinc 
(p=0,000) dan zat besi (p=0,009), perbedaan riwayat pemberian ASI (p=0,003) 
serta perbedaan riwayat penyakit infeksi (p=0,002). 

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah balita non stunting memiliki pola 
konsumsi yang lebih beragam serta jumlah konsumsi bahan makanan sumber 
protein, zinc dan zat besi yang lebih besar dibandingkan balita stunting. Balita 
yang tidak pernah mendapatkan ASI, balita yang mendapatkan ASI non eksklusif, 
balita yang memiliki tingkat konsumsi inadekuat, balita yang mengalami penyakit 
infeksi memiliki risiko lebih besar untuk stunting. Untuk meningkatkan cakupan 
ASI, mencegah pemberian MP ASI dini dan meningkatkan variasi makanan 
balita, diharapkan Puskesmas melakukan penyuluhan rutin yang dipadu dengan 
cooking class dengan tema ASI, MP ASI dan makanan sehat balita. 
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